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“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran allah) bagi kaum yang berpikir.” 

(QS. Ar-Rum/30:21)1 

1 Https://quran.kemenag.go.id/, n.d. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Pendidikan merupakan salah satu pusat kekuatan yang dapat 

meningkatkan sumber daya manusia. Sebagaimana tercantum dalam UU 

Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan 

tersusun untuk mewujutkan kegiatan proses belajar mengajar agar siswa lebih 

aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, 

berakhlak mulia, dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang 

bermatabat dan berbangsa1”. Pendidikan merupakan hal pokok yang sangat 

penting yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik serta 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh Karena itu 

dengan adanya pendidikan maka manusia akan mempunyai pandangan dan arah 

hidup yang lebih jelas dan terarah2. Proses pembelajaran pada pendidikan di 

indonesia sebagian besar masi di dominasi datang dari guru, sementara siswa 

sebagai objek untuk menerima informasi yang dianggap penting dari materi 

materi yang di sampaikan oleh guru.  

                                                           
1 ISRA HIDAYATI, “ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DITINJAU DARI KEMANDIRIAN 

BELAJAR PESERTA DIDIK SMP NEGERI 01 KAMPAR PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA 
VARIABEL” 2507, no. February (2020): 1–9. 
2 Yanto Nuryanto and Ricki Yuliardi, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Berbasis STEM Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa,” Indo-MathEdu Intellectuals Journal 
4, no. 2 (2023): 179–92, https://doi.org/10.54373/imeij.v4i2.147. 
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 Salah satu pembelajaran yang menjadi bahan ajar wajib di sekolah 

adalah matematika. Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang wajib 

yang diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar, menangah, dan sampai 

perguruan tinggi tidak pernah lepas dari segala bentuk aktifitas manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan-kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama3. Dilihat dari pentingnya matematika maka, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika memiliki tujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan memahami konsep secara keseluruhan, 

mengembangkan keterampilan koneksi, keterampilan dalam memecahkan 

masalah, dan bentuk sikap terhadap matematika dalam kehidupan sehari-hari4. 

 Di dalam matematika ada sebuah istilah yang dikenal dengan keahlian 

koneksi matematis, kemampuan koneksi matematis merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam menghubungkan matematika baik 

secara internal maupun ekternal5. Koneksi matematis secara internal yaitu 

                                                           
3 Siti Julaeha, Mustangin Mustangin, and Abdul Halim Fathani, “Profil Kemampuan Koneksi Matematis 
Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau Dari Kemampuan Matematika,” Jurnal 
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 800–810, 
https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.300. 
4 Atika Nurafni and Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau Dari Self 
Confidence Siswa : Studi Kasus Di SMKN 4 Pandeglang,” ANARGYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika 2, no. 1 (2019), https://doi.org/10.24176/anargya.v2i1.3013. 
5 Petrus Srianto Mone, Juliana M. H. Nenohai, and Damianus D. Samo, “Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Di Tingkat SMP,” Fraktal: Jurnal Matematika Dan 
Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2022): 12–24, https://doi.org/10.35508/fractal.v3i1.5602. 
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hubungan antara topik yang ada dalam matematika. Sedangkan, koneksi 

matematis secara eksternal merupakan hubungan antara matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Hubungan atau kemampuan koneksi matematis 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa dalam 

mempelajari matematika. Kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat 

dalam penerapan konsep-konsep matematis yang telah dipelajari terhadap 

masalah-masalah yang berkaitan dengan matematika ataupun disiplin ilmu 

lain6.  Koneksi matematis memiliki tujuan untuk melatih siswa dalam melihat 

matematika sebagai suatu bagian dari ilmu yang utuh dan terintegritasi dengan 

kehidupan. 

 Tujuan mempelajari koneksi matematis disekolah bagi siswa dapat 

dirumuskan kedalam tiga bagian yakni: memperluas wawasan pengetahuan 

siswa, memandang matematika sebagai suatu keseluruhan yang terpadu, serta 

mengenal relevansi dan manfaat matematika dalam konteks dunia nyata7. 

Kemampuan koneksi matematis sangat penting untuk dimiliki setiap siswa, 

terutama untuk memecahkan suatu masalah dalam matematika. Kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah erat kaitannya dengan kemampuan siswa 

                                                           
6 Rini Petronela, Yulis Jamiah, and Silvia Sayu, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Dalam Materi 
Barisan Dan Deret Aritmatika Di Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 
Khatulistiwa 7, no. 2 (2018): 1–8, https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/23909. 
7 Nurdin Arsyad, Ahmad Talib, and Agung Izzul Haq, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau 
Dari Kemampuan Awal Mahasiswa Jurusan Matematika,” Didaktika : Jurnal Kependidikan 15, no. 2 
(2022): 90–100, https://doi.org/10.30863/didaktika.v15i2.789. 
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dalam menghubungkan konsep-konsep yang ada dalam matematika8. Untuk itu 

kemampuan pemecahan masalah harus dilatih dan dibiasakan kepada siswa 

agar nantinya siswa mampu menyelesaikan dan mencari solusi dalam 

menyelesaikan suatu persoalan. Permasalahan dalam matematika erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. Seperti contoh dalam 

perhitungan umur, jual beli dan masih banyak lagi, yang mana salah satu materi 

yang sangat sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari yaitu materi 

SPLDV. 

 Sistem Persamaan Linear Dua Variable (SPLDV) menjadi salah satu 

materi yang sangat penting dan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Oleh karena itu, untuk melatih kemampuan koneksi serta pemahaman 

siswa dalam materi pembelajaran, materi SPLDV bisa digunakan sebagai mata 

pelajaran yang dipilih. Karena di dalam SPLDV materi yang diajarkan sangat 

luas dan bersifat berkelanjutan, maka perlu pemahaman yang mendalam dan 

menyeluruh bagi siswa agar nanti ketika menghadapi jenjang selanjutnya siswa 

akan lebih mudah memahami9. Salah satu cara untuk meningkatkan 

pemahaman siswa yaitu dengan melatih kemampuan koneksi matematis 

mereka dalam materi, baik itu materi SPLDV maupun materi diluar SPLDV. 

                                                           
8 DIAN Andriani and Usman Aripin, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematik Dan Kepercayaan Diri 
Siswa Smp,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 2, no. 1 (2019): 25, 
https://doi.org/10.22460/jpmi.v2i1.p25-32. 
9 Muhammad Romli, “Profil Koneksi Matematis Siswa Perempuan SMA Dengan Kemampuan 
Matematika Tinggi Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika,” MUST: Journal of Mathematics 
Education, Science and Technology 1, no. 2 (2016): 144, https://doi.org/10.30651/must.v1i2.234. 
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Karena dengan memahami keterhubungan antar materi maka secara tidak 

langsung siswa akan memahami materi pelajaran secara lebih mendalam, serta 

lebih luas tidak hanya terbatas pada satu materi saja10. Berdasarkan uraian 

diatas maka dapat dikatakan bahwa koneksi matematis memegang peranan 

penting dalam keberhasilan pembelajaran matematika. Akan tetapi, pada 

kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami pemahaman kurang dalam 

mengoneksikan matematika.  

 Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan kemampuan 

koneksi matematis siswa masih tergolong rendah, selama ini masih banyak 

siswa yang tidak mampu menghubungkan koneksi matematis dalam proses 

pembelajaran. Ketidakmampuan siswa tercermin dari ketidakmampuan mereka 

membuat hubungan antara konsep yang dipelajari dengan konsep yang baru 

diperoleh, keadaan inilah yang menyebabkan lemahnya tingkat koneksi 

matematis siswa. Hal ini tercermin dalam penelitian Atmaja11 yang mengatakan 

bahwa masih banyak siswa yang belum mengetahui bagaimana penerapan 

matematika pada mata pelajaran lain atau dalam kehidupan sehari-hari, serta 

bagaimana penerapan keterkaitan antara mata pelajaran matematika dengan 

mata pelajaran diluar matematika. Sejalan dengan ini penelitian oleh 

                                                           
10 Arya Aurellio Yusuf et al., “Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Materi Teorema 
Pythagoras,” Jambura Journal of Mathematics Education 3, no. 1 (2022): 10–17, 
https://doi.org/10.34312/jmathedu.v3i1.11028. 
11 Nuryanto and Yuliardi, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis STEM 
Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa.” 
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Andriaani12 menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siwa SMP 

masih tergolong lemah karena siswa kurang mampu menerapkan konsep 

matematika dalam permasalahan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian, 

kemampuan hubungan matematis masih rendah. 

  Ada beberapa faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya kemampuan 

koneksi matematis, antara lain factor internal dan factor eksternal13. Faktor-

faktor inilah yang mempengaruhi tingkat kemampuan koneksi mateatis siswa. 

Hal ini yang menjadi alasan kuat peneliti untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

kemampuan koneksi matematis siswa. Makan judul penelitian yang diambil 

oleh peneliti yaitu “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Dalam 

Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan tinggi 

dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel? 

2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan sedang 

dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel? 

3. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan rendah 

dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel? 

                                                           
12 Nuryanto and Yuliardi. 
13 Nur Hasanah et al., “Kajian Kemampuan Koneksi Matematik Siswa Smp Di Kota Bandung Pada 
Materi Aritmetika Sosial,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 1, no. 6 (2018): 1079, 
https://doi.org/10.22460/jpmi.v1i6.p1079-1086. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan 

tinggi dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel 

2. Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan 

sedang dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel 

3. Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan 

rendah dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teori, penelitian ini bertujuan untuk dijadikan sebagai acuan 

dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dalam hal 

menyelesaikan masalah SPLDV serta bidang-bidang lainnya dalam 

matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan refrensi bagi 

mahasiswalain, khususnya mahasiswa program studi tadris matematika 

yang akan melakukan penelitian selanjutnya mengenai kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

b. Bagi Guru 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan berfungsi sebagai 

standar untuk mengidentifikasi pendekatan pengajaran serta metode 

yang efektif untuk mampu meningkatkan dan melatih kekuatan siswa 

dalam menghubungkan konsep dalam matematika. 

c. Bagi Peserta Didik 

 Bagi peserta didik penelitian ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai panduan dan bekal dalam memahami dan menguasai materi 
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dalam matematika dengan cara menghubungkan konsep-konsep yang 

ada dalam matematika ataupun selain matematika. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi para peneliti, penelitian ini berfungsi sebagai sumber daya 

dasar untuk menginspirasi dan memandu penyelidikan di masa depan. 
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E. Definisi Istilah 

 Definisi istilah melibatkan pemahaman konsep-konsep kunci yang 

penting dalam penelitian ini. Pengertian istilah berdasarkan variabel-variabel 

yang diteliti diuraikan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Koneksi Matematis 

 Kemampuan koneksi matematis merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa dalam menghubungkan suatu konsep dalam matematika 

ataupun dengan bidang lain dalam matematika. Kemampuan koneksi 

matematis sangat penting untuk dimiliki siswa, karena dengan kemampuan 

koneksi matematis wawasan dan pemikiran akan semakin luas sehingga 

tidak terbatas pada hal tertentu saja. 

2. Menyelesaikan Masalah SPLDV 

 Memecahkan masalah dapat diartikan sebagai suatu usaha seorang 

individu dalam mengatasi suatu halangan atau kendala saat satu jawaban 

atau metode jawaban belum terlihat jelas. Kemampuan pemecahan masalah 

penting untuk dimiliki siswa, agar nantinya siswa terbiasa dalam 

menghadapi persoalan-persoalan sulit dalam matematika. Menyelesaikan 

masalah SPLDV merupakan suatu kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal atau permasalahan yang didalamnya termuat materi SPLDV. 

3. SPLDV 

 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan salah satu 

materi yang diajarkan di kelas 8, khususnya disemester satu. Materi ini 
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merupakan materi yang di dalamnya berisi tentang suatu operasi yang 

dinamakan operasi aljabar. Materi SPLDV merupakan materi yang sangat 

penting untuk dipelajari, karena materi ini nantinya akan berlanjut sampai 

pada Sistem Persamaan Linear Tiga Variable (SPLTV) dan sistem 

pertidaksamaan lainnya yang ada dalam aljabar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Pada bagian ini akan dijabarkan beberapa penelitian terdahulu yang 

berhubungan dan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan 

kali ini. Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan acuan 

peneliti yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian oleh : Sarah Isnaeni, Aditia Ansori, Padilah Akbar, Martin 

Bernard, tahun 2019 dengan judul artikel “Analisis Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa SMP Pada Materi Persamaan Dan 

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas VII sebanyak 39 orang. Pengambilan data pada penelitian ini yaitu 

dengan memberikan 5 butir soal tes tulis. Hasil dari penelitian ini yaitu, 

nilai rata-rata dari soal instrument kemampuan koneksi matematis 

memperoleh 71% untuk indikator 1 yaitu menggunakan hubungan antar 

topik matematika, 92% untuk indikator 2 yaitu menggunakan 

matematika dalam mata pelajaranlain, 85% dan 80% untuk indikator 3 

dan 4 yaitu menggunakan matematika dalam kehiduan sehari-hari, dan 

58% untuk indikator 5 yaitu memahami representasi ekuivalen konsep 

yang sama. Sehingga hasil akhirnya yaitu, kemampuan koneksi 
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matematis siswa SMP kelas VII tergolong tinggi dengan rata-rata 

keseluruhan skor 77%14. 

b. Penelitian oleh: Riosanddy Nazaretha, M. Alviyan Mudzaqi, Nizwanty 

Angela Al Ghani, Masta Hutajulu, tahun 2019 dengan judul “Analisis 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”. Penelitian ini merupakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian adalah siswa 

kelas VIII yang berjumlah 34 orang. Pengambilan data pada penelitian 

ini menggunakan tes, yaitu tes essay pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel. Hasil analisis data tes belajar matematika siswa 

diperoleh bahwa kemampuan koneksi matematis siwa tergolong sangat 

rendah dengan presentase 53,93%. Siswa yang memiliki kemampuan 

koneksi matematis dengan kategori sangat tinggi hanya 4,9% dari 34 

siswa15. 

c. Penelitian oleh: Intan Larasati, Kiki Nia SaniaEffendi, tahun 2022 

dengan judul “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Pada Materi Segitiga dan Segiempat”. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitattif.  Subjek dalam penelitian 

                                                           
14 Sarah Isnaeni et al., “Materi Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu,” Journal On Education 01, 
no. 02 (2019): 309–16, file:///C:/Users/IQBAL HUSEIN/Downloads/68-Article Text-122-1-10-
20190120.pdf. 
15 Riosanddy Nazaretha et al., “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Kelas VIII Pada 
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,” Journal On Education 3, no. 1 (2019): 438–45. 
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ini yaitu, 15 orang siswa dari kelas VIII A. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara pemberian 3 butir soal materi segitiga dan segiempat. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa nilai-rata-rata tes kemampuan koneksi 

matematis siswa adalah 57,6667% berada dibawah nilai KKM yakni 

sebesar 78, dengan rincian terdapat 4 orang siswa yang telah memenuhi 

nilai KKM. Adapun berdasarkan hasil kategorisasi siswa menurut 

kemampuan koneksi matematisnya, diperoleh bahwa 20% siswa 

termasuk ke dalam kategori tinggi, sementara sebanyak 66,667% siswa 

lainnya termasuk ke dalam kategori rendah, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan koneksi matematis dari 15 orang siswa di kelas VIII 

A dalam menyelesaikan soal materi segitiga dan segiempat adalah 

rendah16. 

d. Penelitian oleh: Hany Fathu Rohman, Attin Warmi, tahun 2021 dengan 

judul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMA Pada 

Materi Barisan dan Deret Aritmatika”. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitianya yaitu siswa 

kelas XI yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara dan tes. Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa pada indikator koneksi 

                                                           
16 Intan Larasati and Kiki Nia Sania Effendi, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Dalam 
Menyelesaikan Soal Pada Materi Segitiga Dan Segiempat,” Radian Journal: Research and Review in 
Mathematics Education 1, no. 1 (2022): 1–13, https://doi.org/10.35706/radian.v1i1.6529. 
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matematika dengan kehidupan sehari-hari diperoleh presentase 70% 

masuk dalam kategori sedang, pada indikator koneksi antar konsep 

antar satu materi dalam matematika serta koneksi antar topik dalam 

matematika diperoleh presentase 73% dan sudah masuk kategori tinggi, 

kemudian pada indikator terakhir yaitu koneksi antara materi 

matematika yaitu barisan dan deret aritmatika dengan ilmu lain 

mendapatkan perolehan prsentase tertinggi dari indikator lainnya yakni 

sebesar 84% dan masuk kategori tinggi. Secara keseluruhan rata-rata 

koneksi matematis siswa masuk kategori tinggi17. 

e. Penelitian oleh: Alfina Salsabila, Barra Purnama Pradja, Sigit Raharjo, 

tahun 2022 dengan judul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa SMK pada Materi SPLDV”. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini berjumlah 

30 orang siswa yang berasal dari kelas X OTKP SMK. Bentuk 

pengumpulan data yaitu dengan memberikan soal tes uraian tertulis 

yang berjumlah 3 butir soal pada materi SPLDV. Hasil tes kemampuan 

koneksi matematis siswa menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan koneksi matematis dengan kategori tinggi mencapai 23%, 

siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis dengan kategori 

                                                           
17 Hany Fathu Rohmah and Attin Warmi, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Materi 
Barisan Dan Deret Aritmatika,” JPMI ( Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 4, no. 2 (2021): 469–
78, https://doi.org/10.22460/jpmi.v4i2.469-478. 
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sedang mencapai 60%, dan siswa yang memiliki kemampuan koneksi 

matematis dengan kategori rendah mencapai 17%. Berdasarkan hasil 

analisis didapatkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa SMK 

Tangerang Global kelas X OTKP pada materi SPLDV tergolong 

rendah18. 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Peneliti Persamaan Perbedaan 

1 Sarah 

Isnaeni, 

Aditia 

Ansori, 

Padilah 

Akbar, 

Martin 

Bernard,  

2019  

Analisis 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Siswa SMP 

Pada Materi 

Persamaan 

Dan 

Pertidaksam

aan Linear 

Satu 

Variabel 

o Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

merupakan 

jenis 

penelitian 

dskriptif 

kualitatif 

o Pada penelitian 

terdahulu metode 

pengumpulan data 

menggunakan tes 

tulis saja, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan tes 

da wawancara. 

o Subjek penelitian 

pada peneltian 

terdahulu yaitu 

siswa kelas VII 

SMP yang 

berjumlah 39 

orang, sedangkan 

pada penelitian 

ini subjek yang 

                                                           
18 Alfina Salsabila, Barra Purnama Pradja, and Sigit Raharjo, “ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI 
MATEMATIS SISWA SMK PADA MATERI SPLDV,” no. 33 (2022): 52–58. 
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digunakan yaitu 

siswa SMP kelas 

VIII yang 

berjumlah 18 

orang. 

o Materi yang 

digunakan 

sebagai bahan tes 

pada penelitian 

terdahulu yaitu 

materi persamaan 

dan 

pertidaksamaan 

linear satu 

variable, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

materi yang 

digunakan yaitu 

system persamaan 

linear dua 

variable. 

2 Riosanddy 

Nazaretha, 

M. Alviyan 

Mudzaqi, 

Nizwanty 

Angela Al 

Analisis 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Siswa SMP 

Kelas VIII 

o Metode 

yang 

digunakan 

merupakan 

jenis 

penelitian 

o Pengumpulan 

data yang 

digunakan pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan tes 
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Ghani, 

Masta 

Hutajulu, 

2019  

Pada Materi 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

deskriptif 

kualitatif 

o Materi 

yang 

digunakan 

sebagai tes 

yaitu 

SisteM 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

(SPLDV) 

essay, sedangkan 

pada penelitian 

ini pengumpulan 

data dilakukan 

dengan 

pemberian tes 

dan wawancara. 

3 Intan 

Larasati, 

Kiki Nia 

Sania 

Effendi, 

2022  

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Siswa dalam 

Menyelesaika

n Soal Pada 

Materi 

Segitiga dan 

Segiempat 

o Metode 

yang 

digunakan 

merupakan 

jenis 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

o Materi yang 

digunakan 

sebagai tes pada 

penelitian 

terdahulu yaitu 

materi segitiga 

dan segiempat, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

materi yang 

digunakan yaitu 

Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel 

(SPLDV) 
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o Pengumupulan 

data pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

tes, sedangkan 

pada penelitian 

ini menggunakan 

tes dan 

wawancara. 

4 Hany Fathu 

Rohman, 

Attin 

Warmi,  

2021 

 

Analisis 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Siswa SMA 

Pada Materi 

Barisan dan 

Deret 

Aritmatika 

o Metode 

yang 

digunakan 

menggunak

an jenis 

peneltiain 

deskritif 

kualitatif 

o Pengumpul

an data 

dengan tes 

dan 

wawancara. 

o Subjek pada 

penelitian 

terdahulu yaitu 

siswa kelas XI, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

subjek yang 

digunakan yaitu 

siswa kelas VIII. 

o Materi yang 

digunakan sebagai 

tes pada penelitian 

terdahulu yaitu 

materi Barisan dan 

Deret Aritmatika, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

materi yang 
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digunakan yaitu 

Sistem Persamaan 

Linear Dua 

Variabel (SPLDV). 

5 Alfina 

Salsabila, 

Barra 

Purnama 

Pradja, Sigit 

Raharjo,  

2022 

 

Analisis 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Siswa SMK 

pada Materi 

SPLDV 

o Metode yang 

digunakan 

menggunaka

n jenis 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

o Materi yang 

digunakan 

yaitu Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

(SPLDV) 

o Pengumpulan data 

yang digunakan 

pada penelitian 

terdahulu yaitu tes, 

sedangkan pada 

penelitian ini yaitu 

tes dan wawancara 

o Subjek yang 

digunakan pada 

penelitian 

terdahulu yaitu 

siswa SMK, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

subjek yang 

digunakan yaitu 

siswa SMP kelas 

VIII. 
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B. Kajian Teori 

1. Kemampuan Koneksi Matematis 

  Definisi Kemampuan Koneksi MatematisKemampuan koneksi 

matematis merupakan kemampuan yang digunakan oleh siswa dalam 

menghubungkan pengalaman keseharian, materi matematika pada mata 

pelajaran lain dan materi dalam matematika19. NCTM (National 

Council of Teachers of Mathematics) mengungkapkan bahwa apabila 

siswa bisa mengaitkan ide-ide matematika, maka pemahamannya akan 

matematika akan semakin dalam dan bertahan dikarenakan siswa akan 

mampu melihat keterkaitan antara konsep-konsep matematis. Definisi 

lain terkait koneksi matematis yaitu suatu keterampilan peserta didik 

ketika menautkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari 

serta menautkan matematika pada bidang ilmu lain20. 

  Kemampuan koneksi matematis juga merupakan suatu 

keterampilan yang menjadi tujuan pengajaran matematika21. Adapun 

tujuan keterampilan koneksi matematis yaitu untuk menautkan antar 

materi berbentuk kenyataan, konsep, prinsip, operasi, serta relasi 

                                                           
19 Tiara Yuliani, Surya Sari Faradiba, and Siti Nurul Hasana, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
Pada Materi Trigonometri Ditinjau Dari Kecemasan Matematika,” Jurnal Penelitin, Pendidikan, Dan 
Pembelajaran 18, no. 24 (2023): 1–8. 
20 Elsa Riski Ananda and Ahmad Fauzan, “Analisis Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal 
Koneksi Matematis Berlandaskan Analisis Kesalahan Newman Di Kelas VII MIsN 1 Padang” 12, no. 3 
(2023): 230–36. 
21 Siti Nuryatin and Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Dalam 
Menyelesaikan Soal Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel,” Journal On Education 1, 
no. 2 (2019): 61–67. 
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matematis disuatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang 

ilmu,  dan dengan kehidupan22. Dengan begitu kemampuan koneksi 

matematis sangat esensial dan peserta didik wajib menguasainya.  

  Dari beberapa defenisi terkait koneksi matematis maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan 

kemampuan dalam menghubungkan atau mengaitkan ide-ide dalam 

suatu konsep matematika, konsep satu dengan konsep lain, dan 

matematika dengan disiplin ilmu lain serta permasalahan nyata. 

a. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis  

 Indikator koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menurut Maryanasari 23 yang meliputi: 

1) Keahlian peserta didik pada saat menghubungkan topik yang 

berbeda pada mata pelajaran matematika 

2) Mengaitkan matematika bersama bidang studilain, 

3) Mengaitkan matematika bersama konteks nyata. 

 

                                                           
22 Ananda and Fauzan, “Analisis Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Koneksi 
Matematis Berlandaskan Analisis Kesalahan Newman Di Kelas VII MIsN 1 Padang.” 
23 Mardotillah Angelina and Kiki Nia Sania Effendi, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
SMP Kelas IX,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 4, no. 2 (2021): 383–94, 
https://doi.org/10.22460/jpmi.v4i2.383-394. 
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 Dan terdapat beberapa indikator lain dari koneksi matematis, 

yaitu24: 

1) Koneksi dalam satu topik matematika 

2) Koneksi antar topik dalam matematika 

3) Koneksi antara matematika dan bidang ilmu lain 

4) Koneksi antara matematika dan kehidupan sehari-hari 

2. Menyelesaikan Masalah SPLDV 

a. Definisi Menyelesaikan Masalah SPLDV 

 Kemampuan pemecahan masalah begitu penting dan harus 

dimiliki oleh setiap siswa. NCTM menjelaskan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah salah satu aspek yang sangat penting 

dalam menjadi literat dalam matematika25. Kemampuan pemecahan 

masalah menurut polya yaitu suatu usaha mencari jalan keluar dari 

suatu kesulitan untuk mencapai suatu tujuan yang tidak dengan 

mudah dapat dicapai26. Kemampuan pemecahan masalah dalam 

matematika merupakan suatu proses yang dialami siswa dalam 

menemukan sebuah jawaban berdasarkan langkah-langkah 

                                                           
24 Elsa Novarensa Lutfiani and Nuriana Rachmani Dewi, “Kajian Teori : Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa Ditinjau Dari Self-Confidence Pada Pembelajaran Preprospec,” PRISMA, Prosiding 
Seminar Nasional Matematika 6 (2023): 264–69. 
25 Masriyah Mohamad Imron, “KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA DALAM MEMECAHKAN 
MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI JENIS KELAMIN” 9, no. 3 (2020). 
26 W Khadillah, “Proses Koneksi Matematis Siswa Madrasah Ibtidaiyah Dalam Memecahkan Masalah 
Pada Kemampuan Matematika Tingkat Rendah,” Murabbi 05, no. 01 (2022), 
https://ejournal.stitalhikmah-tt.ac.id/index.php/murabbi/article/view/107. 
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pemecahan masalah. Berdasarkan uraian tersebut, maka salah satu 

dari kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran matematika yaitu kemampuan dalam 

memecahkan masalah. Dan kemampuan-kemampuan lainnya yang 

ditujukan agar siswa mampu menggunakan kemampuan tersebut 

dalam memecahkan masalah.  

 Menyelesaikan masalah SPLDV memiliki arti sebagai suatu 

keadaan siswa dalam mencari solusi dan merancang penyelesaian 

suatu persamaan yang disebut persamaan linear dua variable. Dalam 

konteks yang lebih luas penyelesaian ini tidak hanya terbatas pada 

aspek matematis saja, melainkan juga dapat diterapkan pada situasi 

nyata dimana hubungan antara dua faktor dipengaruhi oleh dua atau 

lebih kondisi yang dinyatakan dalam bentuk persamaan27. Secara 

umum, proses penyelesaian SPLDV bertujuan untuk, mencari solusi 

yang konsisten dan menyelesaikan masalah nyata. Dalam 

penerapannya, SPLDV dapat diselesaikan melalui berbagai metode 

seperti substitusi, eliminasi, atau grafik, tergantung pada kebutuhan 

atau jenis masalah yang dihadapi. 

 

                                                           
27 Erlinda Isulis Marissa* and Arief Agoestanto , Scolastika Mariani, “ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR 
KRITIS MATEMATIS SISWA SMP DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA SPLDV,” 2024. 
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 Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan satu hal yang sangat penting dan 

khususnya dalam pembelajaran matematika. Karena, dengan 

memecahkan masalah maka siswa akan memperoleh pengalaman 

mengunakan pengetahuan serta keahlian yang sudah dimiliki agar 

diterapkan pada saat memecahakn suatu persoalan. 

b. Komponen dasar dalam menyelesaikan masalah28: 

1) Tujuan  

2) Deskripsi objek-objek yang relevan 

3) Tindakan yang diambil untuk membantu menemukan solusi 

4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam 

pemecahan masalah. 

c. Faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah29: 

1) Latar belakang pembelajaran matematika 

2)  Kemampuan siswa dalam membaca 

3) Ketekunan atau ketelitian siswa 

4) Kemampuan ruang 

                                                           
28 Dwi Rahmah Dayani and Hasanuddin Hasanuddin, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Contexctual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Berdasarkan Self Confidence Siswa SMP Negeri 1 Sungai Batang,” JURING (Journal for Research in 
Mathematics Learning) 3, no. 1 (2020): 091, https://doi.org/10.24014/juring.v3i1.8896. 
29 Khadillah, “Proses Koneksi Matematis Siswa Madrasah Ibtidaiyah Dalam Memecahkan Masalah 
Pada Kemampuan Matematika Tingkat Rendah.” 
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d. Indikator pemecahan masalah30: 

1) Memahami masalah 

2) Merencanakan penyelesaian 

3) Melaksanakan rencana 

4) Memeriksa kembali  

3. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

a. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dipelajari oleh 

peserta didik kelas VIII semester ganjil. Kompeteni dasar pada 

materi SPLDVantara lain menjelaskan system persamaan linear dua 

variable dan penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah 

kontekstual serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

SPLDV. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

merupakan kumpulan dua persamaan linear yang memiliki dua 

variabel yang sama. Bentuk umum dari SPLDV adalah sebagai 

berikut:  

ax + by = c  

dx + ey = f 

  

                                                           
30 Dayani and Hasanuddin, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contexctual Teaching and 
Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Self Confidence 
Siswa SMP Negeri 1 Sungai Batang.” 
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 Di mana: 

 x dan y adalah variable 

 a, b, d, dan e adalah koefisien bilangan rill, serta 

 c dan f adalah konstanta bilangan rill 

Tujuan utama dari SPLDV adalah menemukan pasangan nilai dan 

yang memenuhi kedua persamaan tersebut secara bersamaan. 

b.  Metode Penyelesaian SPLDV 

 Terdapat beberapa metode yang umum digunakan untuk 

menyelesaikan SPLDV, yaitu: 

1) Metode Substitusi 

  Metode substitusi dilakukan dengan mengganti salah 

satu variabel dari salah satu persamaan ke dalam persamaan 

lainnya. Langkah-langkah umum untuk metode ini adalah: 

- Pilih salah satu persamaan dan ubah menjadi ekspresi dalam 

satu variabel (misalnya, x atau y). 

- Substitusikan ekspresi tersebut ke persamaan kedua. 

- Selesaikan persamaan untuk menemukan salah satu variabel. 

- Setelah salah satu variabel ditemukan, substitusi nilai 

tersebut kembali ke salah satu persamaan awal untuk 

mencari variabel lainnya. 
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2) Metode Eliminasi 

 Metode eliminasi dilakukan dengan mengeliminasi salah 

satu variabel dengan menjumlahkan atau mengurangkan kedua 

persamaan. Langkah-langkahnya adalah: 

- Samakan koefisien salah satu variabel pada kedua 

persamaan. 

- Tambahkan atau kurangkan persamaan untuk 

menghilangkan variabel tersebut. 

- Selesaikan persamaan yang tersisa untuk mendapatkan nilai 

salah satu variabel. 

- Substitusikan nilai variabel tersebut ke salah satu persamaan 

awal untuk menemukan variabel lainnya. 

3) Metode Grafik 

 Metode grafik dilakukan dengan menggambar grafik 

dari kedua persamaan linear. Titik potong antara kedua grafik 

tersebut adalah solusi dari SPLDV. Langkah-langkah untuk 

metode ini adalah: 

- Ubah kedua persamaan ke dalam bentuk persamaan garis 

(misalnya, y = mx + c). 

- Gambarkan kedua garis pada koordinat kartesius. 

- Titik perpotongan garis adalah solusi dari SPLDV. 
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c. Aplikasi SPLDV dalam Kehidupan Nyata 

SPLDV banyak diterapkan dalam berbagai situasi, misalnya: 

1) Menyelesaikan masalah ekonomi, seperti perencanaan 

produksi dan analisis keuntungan. 

2) Perhitungan dalam teknik sipil, seperti pengaturan posisi 

struktur. 

3) Penerapan dalam bidang sains dan rekayasa, seperti analisis 

gaya dalam struktur bangunan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni, 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu proses 

penelitian yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 

fenomena social dan masalah manusia. Metode kualitatif merupakan suatu 

penelitian yang nantinya menghasilkan suatu data berbentuk deksriptif 

berupa kata-kata tertulis dan pera pelaku yang diamati31. Tujuan pemilihan 

metode kaulitatif pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan 

menafsirkan tentang kemampuan koneksi matematis yang dimiliki oleh 

peserta didik dalam menyelesaiakan materi SPLDV. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Argopuro 1 Panti yang beralamatkan di 

Jl. Lapangan No. 39 Panti, Jember, Jawa Timur. Penelitian dilakukan 

selama 2 hari, dari tanggal 30 mei-11 juni, Pukul 07.00- 08.30 

C. Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII B yang berjumlah 18 

siswa, dengan 9 siswa dipilih berdasarkan hasil dari rekomendasi guru mata 

pelajaran dan berdasarkan nilai raport. Kemudian 9 siswa diteliti lebih  

                                                           
31 Carmel Nathania, Kiki Nia, and Sania Effendi, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Materi 
SPLDV” 2682 (2023): 193–204. 
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lanjut mengenai kemampuan koneksi matematic mereka. Untuk memenuhi 

kebutuhan penelitian, teknik purposive sampling digunakan untuk memilih 

subjek. Setelah subjek ditentukan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

wawancara dengan 9 siswa untuk memastikan bahwa jawaban mereka 

benar.  

D. Instrumen dan Pengumpulan Data 

a. Instrumen 

1) Soal 

a) Materi dan bantuk tes 

Materi yang digunakan untuk menyusun soal tes adalah materi 

SPLDV yang berbetuk uraian. 

b) Langkah-langkah penyususnan perangkat tes 

- Menentukan bentuk soal tes. Adapun bentuk tes yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu bentuk uraian 

- Menentukan jumlah soal dan waktu pengerjaan soal. Jumlah 

butir soal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 

3 soal dengan alokasi waktu 30 menit. 

- Menyusun tes uji coba kemampuan koneksi matematis beserta 

kunci jawaban 

- Membuat pedoman penskoran 
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Tabel 2. Pedoman Penskoran Koneksi Matematic 

Indikator Respon Peserta didik terhadap Soal Skor 

Koneksi 

Antar Topik 

Matematika 

Tidak ada jawaban 0 

Merumuskan hal-hal yang diketahui 

dengan benar tetapi jawaban salah 
1 

Menuliskan hubungan dengan benar tetapi 

prosedur penyelesaiannya tidak sesuai 
2 

Menuliskan hubungan dengan benar, 

prosedur penyelesaian sesuai tetapi 

jawaban kurang tepat 

3 

Menuliskan hubungan dengan benar dan 

jawaban benar 
4 

Konekasi 

Matematika 

Dengan 

Disiplin 

Ilmu Lain 

Tidak ada jawaban 0 

Merumuskan hal-hal yang diketahui 

dengan benar tetapi jawaban salah 
1 

Menuliskan hubungan dengan benar tetapi 

prosedur penyelesaian tidak sesuai 
2 

Menuliskan hubungan dengan lengkap 

tetapi jawaban kurang tepat 
3 

Menuliskan hubungan dengan benar dan 

jawaban tepat 
4 

Koneksi 

Matematika 

Dalam 

Kehidupan 

sehari-hari 

Tidak ada jawaban 0 

Merumuskan hal-hal yang diketahui 

dengan benar tetapi jawaban salah 
1 

Menuliskan kalimat matematika dengan 

benar tetapi penyelesaian tidak sesuai, 

atau jawaban benar tetapi penyelesaian 

tidak sesuai 

2 
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Menuliskan kalimat matematika dan 

prosedur penyelesaian dengan benar tetapi 

jawaban kurang tepat 

3 

Menuliskan kalimat matematika dengan 

benar dan jawaban benar 
4 

 Pada tabel 2 disajikan pedoman penskoran kemampuan koneksi 

matematic dan indicator koneksi matematis yang sesuai respon 

peserta didik terhadap soal. 

2) Pedoman wawancara. 

 Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan wawancara kepada subjek penelitian setelah selesai 

mengerjakan tes. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi 

lebih tentang kemampuan koneksi matematis peserta didik yang 

diperoleh melalui tes.  

Tabel 3. Pedoman Penskoran Koneksi Matematic 

No 
Indikator Koneksi 

Matematis 
Pedoman Wawancara 

1 
Koneksi antar topik 

matematika 

Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat 

mengerjakan soal ini? 

Jika iya, kesulitan apa yang kamu alami? 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan kesulitan 

yang ada dalam soal? 

Apakah soal ini berkaitan dengan materi lain? 

Jika iya, materi apa yang berkaitan dengan soal 

ini? 
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2 
Koneksi matematika 

dengan ilmu lain 

Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat 

mengerjakan soal ini? 

Jika iya, kesulitan apa yang kamu alami? 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan kesulitan 

yang ada dalam soal? 

Apakah soal ini berkaitan dengan mata pelajaran 

lain? 

Jika iya, mata pelajaran apa yang berkaitan 

dengan soal ini? 

3 

Koneksi matematika 

dalam kehidupan sehari-

hari 

Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat 

mengerjakan soal ini? 

Jika iya, kesulitan apa yang kamu alami? 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan kesulitan 

yang ada dalam soal? 

Apakah soal ini berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari? 

Jika iya, mengapa soal ini berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari? 

 

 Pada table 3 diatas disajikan pedoman wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini, dengan tujuan untuk menguji 

kevalidan akan jawaban siswa dan pemahaman siswa terhadap soal. 
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b. Pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu tes dan wawancara. 

1) Tes  

 Pada penelitian ini, pengumpulan data dengan tes dilakukan 

untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa. Dalam hal 

ini tes yang digunakan berupa tes uraian yang berisi 3 butir soal 

materi SPLDV. 

2) Wawancara 

  Pada penelitian ini menggunakan pedoman wawancara sebagai 

acuan pelaksanaan wawancara. Dalam hal ini wawancara dilakukan 

untuk memperkuat data-data penelitian yang diperoleh. 

E. Analisis Data 

 Menurut miles dan Huberman, analisis data mencakup tiga kegiatan 

yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a) Reduksi data 

 Proses reduksi data pada penelitian ini yaitu dengan membuat 

ringkasan, klarifikasi data, memisahkan informasi yang mendukung, 

dan menyortir data penting berdasarkan data yang didapatkan dari 

hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa. Tujunnya untuk 

mengorganisir dan menyederhanakan data mentah sehingga lebih 
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dipahami. Hasil yang didapat dari kegiatan ini berupa data yang 

sudah sesuai dengan kebutuhan analisis. 

b) Penyajian data 

 Tahapan ini dilakukan dengan cara menyusun data dalam bentuk 

narasi deksriptif dan membuat hubungan antara elemen data yang 

dihasilkan dari proses sebelumnya. Dengan tujuan untuk menyajikan 

data yang telah direduksi dalam bentuk yang terorganisasi sehingga 

dapat mempermudah pemahaman dan penarikan kesimpulan. Hasil 

dari tahapan ini yaitu berupa gambaran data dari hasil tes kemampuan 

koneksi matematis siswa yang telah rapi dan terstrukur. 

c) Penarikan kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti yaitu dengan 

menafsirkan tema dan makna dari data yang telah diperoleh, lalu 

melakukan validasi dengan memeriksa ulang temuan terhadap data 

mentah ataupun teori. Tujuan proses ini yaitu membuat kesimpulan 

akhir berdasarkan data yang telah dianalisis, serta memverifikasi 

temuan untuk memastikan keabsahan data.  Hasil yang didapatkan 

berupa kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, 

secara relevan dengan tujuan penelitian. 
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F. Keabsahan Data  

 Keabsahan data pada penelitian ini dievaluasi dengan menggunakan 

triangulasi teknik. Triangulasi teknik adalah suatu cara untuk memastikan 

akurat tidaknya data dengan cara membandingkan sekumpulan data yang 

didapat dari sumber yang sama dengan menggunakan berbagai teknik. Pada 

penelitian ini cara yang digunakan dalam mengumpulkan dan 

membandingkan data tentang proses berpikir siswa adalah dengan tes dan 

wawancara. Tujuan dilakukannya proses ini untuk meningkatkan 

keabsahan dan kredibilitas data. Hasil yang didapatkan berupa data yang 

telah konsisten dan valid, serta memperoleh kesimpulan yang lebih 

terpercaya. 

G. Tahapan Penelitian 

a) Pendahuluan 

  Pada tahap ini, peneliti membuat rencana penelitian, mengurus 

surat izin penelitian, dan mengkoordinasikan dengan pihak sekolah yang 

akan menjadi tempat penelitian dilakukan. 

b) Pembuatan Instrumen 

Pada tahap ini hal yang dilakukan peneliti yaitu membuat instrumen 

penelitian. Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu soal 

uraian sebanyak 3 soal. Peneliti juga menyusun indikator koneksi 

matematis dan pedoman wawancara yang akan digunakan untuk 

mendukung proses analisis koneksi matematis siswa. Indikator koneksi 
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matematis digunakan untuk menganalisis hasil dari pengerjaan siswa. 

Panduan wawancara digunakan untuk, mengajukan pertanyaan kepada 

siswa tentang berbagai topik, termasuk bagaimana siswa dalam 

memproses pertanyaan yang berikan, bagaimana siswa mendapatkan 

tujuan, bagaimana cara siswa dalam mengekplorasi dan menerapkan 

strategi, dan bagaimana siswa dalam mengevaluasi kembali hasil 

pengerjaannya. 

c) Uji Validitas 

  Uji validitas pada penelitian ini meliputi 3 soal uraian dan 

pedoman wawancara yang merupakan instrumen yang akan divalidasi. 

Lembar validasi diberikan kepada guru mata pelajaran matematika di 

SMP Argopuro 1 Panti Jember dan dua dosen tadris matematika 

univesitas islam negeri kiai haji achmad siddiq jember. Langkah 

selanjutnya yaitu melakukan penganalisaan data dari lembar validasi 

berupa 3 soal uraian dan pedoman wawancara.  

d) Penentuan Subjek 

Penentuan subjek dalam penelitian berdasarkan kelas yang rata-rata 

siswanya memiliki kemampuan matematika yang sama. Selain itu, 

pemilihan subjek juga dilatar belakangi oleh kemampuan siswa yang 

memiliki komunikasi baik dan sesuai dengan rekomendasi dari guru 

mata pelajaran matematika. 
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e) Pengumpulan data 

Pada penelitian ini pengumpulan data melalui tes dengan 3 soal 

uraian yang sudah disiapkan oleh peneliti, dan wawancara dengan 

subyek. 

f) Analisis Data 

Pada penelitian ini analisis data berupa hasil kerja siswa dalam 

menyelesaikan soal menggunakan indikator kemampuan koneksi 

matematis siswa yang telah dimodifikasi. Model Miles dan Huberman 

kemudian dilakukan selama kegiatan analisis data yaitu : reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulaan 32. 

g) Penyimpulan 

Pada tahap penyimpulan ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

menarik kesimpulan atas rumusan masalah penelitian. Kegiatan 

penyimpulan merupakan kegiatan akhir yang dilakukan pada akhir 

penelitian ini. 

 

 

                                                           
32 Indah Sri Annisa and Elvi Mailani, “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran 
Tematik,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 3, no. 2 (2023): 6469–77, https://j-
innovative.org/index.php/Innovative%0AAnalisis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Keterampilan koneksi matematis sangat penting dan bermanfaat bagi kelangsungan 

pembelajaran matematika pada materi-materi berikutnya. Berdasarkan yang diperoleh, 

maka temuan dalam penelitian ini adalah: Siswa dengan keterampilan koneksi matematis 

tinggi pada masing-masing indikator mampu menerapkan pengetahuannya, 

menerapkannya dalam menyelesaikan masalah-masalah yang kompleks dan mampu 

menyelesaikan masalah yang disajikan dengan metode kerja yang lengkap dan terperinci. 

Siswa dengan keterampilan koneksi matematis sedang pada masing-masing indikator 

mampu menerapkan pengetahuan yang diperolehnya dan dapat menyelesaikan masalah 

yang diberikan, tetapi tidak dapat menerapkan pengetahuannya pada suatu masalah yang 

kompleks, kemampuannyahanya terbatas pada lingkup penyelesaian masalah-masalah 

sederhana. Siswa dengan tingkat keterampilan koneksi matematis rendah pada masing-

masing indikator tidak dapat melihat ada tidaknya hubungan antarkonsep yangdisajikan, 

menyebabkan mereka tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan, baik 

permasalahan yang kompleks maupun permasalahan yang sederhana.Maka untuk 

mengatasi kendala yang dialami peserta didik dalam menghubungkan dan menerapkan 

ilmu pengetahuannya, guru perlu menyiapkan dan merancang model serta metode yang 

digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dapat merangsang pengetahuan siswa 

dalam menghubungkan konsep-konsep dalam matematika maupun di luar matematika, dan 

penting untuk membiasakan siswa mengerjakan soal-soal berbasis masalah dengan tujuan 

membiasakan siswa mengembangkan keterampilan menghubungkannya. 
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Lampiran 2. Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR 
SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Siswa SMP Dalam 

Menyelesaikan 

Soal Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

1. Kemampuan siswa 

dalam menghubungkan 

topik yang berbeda 

dalam matematika 

2. Kemampuan siswa 

dalam menghubungkan 

matematika dengan 

bidang studilain 

3. Kemampuan siswa 

dalam menghubungkan 

matematika dengan 

kehidupan sehari 

 

1. Hasil Tes 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

2. Wawancara 

1. Pendekatan 

penelitian: 

kualitatif 

2. Jenis penelitian: 

penelitian 

deskriptif 

3. Subjek 

penelitian: Siswa 

kelas VIII yang 

termasuk ke 

dalam kategori 

kemampuan 

konkesi 

matematis tinggi, 

sedang, dan 

rendah 

4. Teknik 

pengumpulan 

data: Tes dan 

Wawancara 

5. Analisi data: 

Reduksi data, 

penyajian data, 

dan penarikan 

kesimpulan 

6. Keabsahan data: 

Triangulasi data 

Bagaimana siswa 

menggunakan 

kemampuan 

koneksi matematis 

untuk memahami, 

menyelesaikan, dan 

mengaitkan konsep 

SPLDV dengan 

berbagai aspek 

matematika atau 

konteks kehidupan 

nyata 

Soal Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

1. Metode substitusi 

dalam SPLDV 

2. Metode substitusi 

dalam SPLDV 

3. Metode eliminasi dan 

Substitusi dalam 

SPLDV 
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Lampiran 6. Lembar Validasi 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara 
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Lampiran 8. Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
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Lampiran 9. Kunci Jawaban Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

N

o 

Indikator 

Soal 

Indikator 

Koneksi 

Matemati

s 

Soal Penyelesaian Skor 

Maksim

al 

1 Diberikan 

suatu 

lapangan 

dan 

lebarnya, 

peserta 

didik dapat 

menentuka

n ukuran 

panjang 

dan luas 

lapangan 

menggunak

an SPLDV  

Koneksi 

antar 

topik 

dalam 

matemati

ka 

Keliling 

sebuah 

lapangan 

sepak bola 

yang 

berbentuk 

persegi 

adalah 

1000𝑚2. 

Jika 

panjang 

lapangan 

tersebut 

sama 

dengan 3 

kali 

lebarnya. 

Maka 

tentukan 

luas 

lapangan 

sepak bola 

tersebut! 

Konsep matematika yang 

berkaitan dengan 

masalah ini adalah 

persegi panjang 

 

Diketahui: 

 Panjang = 3 x lebar 

 Keliling lapangan = 

1000𝑚2 

Ditanya: 

Luas lapangan? 

Jawab: 

Misalkan:  

 Panjang = 𝑝 

 Lebar = 𝑙 

Maka 𝑝 = 3𝑙 

 Keliling lapangan = 

2(𝑝 + 𝑙) 

                          1000 = 

2(𝑝 +

𝑙) 

 Substitusikan 𝑝 = 3𝑙 

ke persamaan (1) 

4 
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1000 = 2(3𝑙 + 𝑙) 

      1000 = 2 (4𝑙) 

      1000 = 8𝑙 

        𝑙  = 1.250, Lebar = 

1.250𝑚2 

 Maka Panjangnya 

adalah 

     P = 3𝑙 

     P = 3 (1.250) 

     P = 3.750, Panjang = 

3.750𝑚2 

 Luas lapangan sepak 

bola = 𝑝𝑥𝑙 

Luas lapangan sepak 

bola = 1.250 x 3.750 

                                               

= 4.687.500𝑚2 

Jadi, luas lapangan sepak 

bola yang berbentuk 

persegi panjang adalah 

4.687.500𝑚2 

 

2 Diberikan 

suatu 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

jarak 

tempuh dan 

Koneksi 

matemati

ka 

dengan 

dispilin 

ilmu lain 

Tamam 

mengenda

rai mobil 

sejauh x 

km dalam 

waktu t 

jam 

dengan 

Bidang studi lain yang 

berkaitan dengan 

permasalahan ini adalah 

ilmi fisika, yaitu konsep 

gerak 

 

Diketahui: 

4 
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waktu yang 

dibutuhkan 

oleh dua 

jenis 

kendaraan 

untuk 

menempuh 

jarak 

tersebut, 

peserta 

didik dapat 

menentuka

n 

kecepatan 

masing-

masing 

kendaraan 

menggunak

an SPLDV 

kecepatan 

rata-rata 

60km/jam. 

Jika 

tamam 

ingin 

menempu

h jarak itu 

10 menit 

lebih 

cepat, 

maka 

kecepatan 

rata-

ratanya 

harus 

mencapai 

72km/jam, 

tentukan 

jarak yang 

ditempuh 

oleh 

tamam? 

(dalam 

km/jam) 

 

 Perjalanan sejauh x 

km dalam waktu t 

jam dengan kecepatan 

rata-rata 60km/jam 

 Kemudian ia 

menghendaki 10 

menit lebih cepat 

untuk menempuh 

jarak itu dengan 

kecepatan rata-rata 72 

km.\/jam 

Ditanya: 

Jarak yang ditempuh 

tamam? 

Jawab: 

Misal: Jarak = x 

         Waktu = t 

Jarak = kecepatan x 

waktu 

 Kecepatan = 60 

km/jam 

Jarak = kecepatan x 

waktu 

x1 = 60 x t 

x1 = 60t 

 Kecepatan = 72 

km/jam 

Waktu = t – 10 menit 

 Waktu = t - 1/6 jam 
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      Jarak = kecepatan x 

waktu 

     x2= 72 x (t – 1/6) 

      x2 = 72t – 12 

Maka: 

x1 = x2 

60t = 72t – 12 

72t – 60t = 12 

12t = 12 

t = 1 jam 

Substitusiakan t = 1 ke 

x1= 60t 

x = 60t 

x = 60 x 1 

x = 60 km 

Jadi jarak yang ditempuh 

tamam dengan 

menggunakan mobil 

dengan waktu 10 menit 

lebih cepat adalah 60 

km/jam 
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3 Diberikan 

sebuah 

permasalah

an yang 

berhubunga

n dengan 

kehidupan 

sehari-hari, 

terkait 

menentuka

n umur 

seseorang. 

Peserta 

didik dapat 

menentuka

n umur 

seseorang 

tersebut. 

Koneksi 

matemati

ka 

dengan 

kehidupa

n sehari-

hari 

Lima 

tahun yang 

lalu umur 

tamam 6 

kali umur 

tiya. Jika 

15 tahun 

kemudian 

umur 

tamam 

akan 

menjadi 

dua kali 

umur tiya. 

Maka 

tentukan 

umur 

mereka 

sekarang! 

Kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

permasalahan ini adalah 

menentukan umur 

 

Diketahui: 

 5 tahun yang lalu 

umur tamam 6 kali 

umur tiya 

 15 tahun kemudian 

umur tamam menjadi 

dua kali umur tiya. 

Ditanya:  

umur tamam dan tiya? 

Jawab: 

Misalkan  

 tamam = x 

 Tiya = y 

 Umur mereka 5 tahun 

yang lalu 

(𝑥 − 5 = 6(𝑦 − 5)
𝑥 − 5 = 6𝑦 − 30

 

𝑥 − 6𝑦 = −25 … (1) 

 

 umur mereka 15 

tahun kemudian 

(𝑥 = 15 = 2(𝑦 + 15)
𝑥 + 15 = 2𝑦 + 30

 

𝑥 − 2𝑦 = −15 … (2 

 

4 
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 Menentukan x dan y 

dengan menggunakan 

metode eliminasi 

𝑥 − 6𝑦 = −25
𝑥 − 2𝑦 = 15
−4𝑦 = −40

𝑦 = 10

 

Substitusikan y = 10 ke  

persamaan (1) 

𝑥 − 6𝑦 = −25 

𝑥 − 6(10) = −25 

𝑥 − 60 = −25 

𝑥 = −25 + 60 

𝑥 = 35 

maka umur tamam 

adalah 35 tahun dan 

umur tiya adalah 10 

tahun 
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